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Abstrak

GAYA ARSITEKTUR BANGUNAN MASJID AL-IRSYAD DI
KOTA BARU PARAHYANGAN BANDUNG

Oleh
Astari Mulia Faza
NPM: 2016420195

Perkembangan arsitektur saat ini merupakan sebuah kondisi dimana muncul banyaknya
fenomena perkembangan arsitektur yang telah beradaptasi sesuai dengan perkembangan zaman.
Masjid merupakan bangunan peribadatan umat islam, bentuk bangunan masjid pun juga ikut
berkembang seiring berjalannya waktu. Oleh karena itu gaya arsitektur saat ini dengan arsitektur
islam dapat menghasilkan makna didalamnya.

Dalam perkembangannya terdapat karya arsitektur masjid yang memiliki karakteristik
tersendiri terdapat perpaduan antara gaya arsitektur islam, gaya arsitektur postmodern, seperti pada
bangunan Masjid Al-Irsyad di Bandung. Perpaduan gaya arsitektur islam dan postmodern menjadi
penting di era modern agar tidak menghilangkan nilai budaya. Tujuan dilakukannya penelitian ini
adalah untuk memahami gaya arsitektur, mengungkap perpaduan gaya arsitektur dan makna yang
terjadi pada Masjid Al-Irsyad .

Penelitian ini dilakukan dengan melakukan pengumpulan data bangunan melalui survey
lapangan, penggambaran ulang 3D, serta wawancara dengan arsitek bangunan Masjid Al-Irsyad.
Teori-teori yang digunakan untuk menganalisis penelitian ini adalah. teori arsitektur islam, teori
arsitektur postmodern (Neo-vernakular), prinsip penataan; anatomi bangunan; dan relasi fungsi,
bentuk, dan makna.

Pada penelitian ini menunjukan bahwa gaya arsitektur yang terjadi pada bangunan Masjid
Al-Irsyad di Kota Baru Parahyangan Bandung ini menunjukkan adanya perpaduan gaya arsitektur
islam dan arsitektur neo-vernakular, yang di dominasi oleh gaya arsitektur islam hal ini terlihat
pada ekspresi arsitekturnya, baik pada elemen eksterior maupun interior.

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teradap mesyarakat,
pentingnya membangun dan mengikuti perkembangan arsitektur dengan tetap melestarikan nilai
budaya dan memperhatikan konteks lingkungan setempat. Penelitian ini juga diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam proses pembelajaran, yang dapat diterapkan dalam proses
merancang dan membangun arsitektur.

Kata Kunci: gaya, arsitektur, islam, postmodern, neo-vernakular






Abstract

ARCHITECTURAL STYLE OF AL-IRSYAD MOSQUE
BUILDING IN KOTA BARU PARAHYANGAN BANDUNG
by
Astari Mulia Faza
NPM: 2016420195

The current development of architecture is a condition where architectural phenomena
emerge that have adapted to the times. The mosque is a building of worship for Muslims, the shape
of the mosque building has also developed over time. Therefore, the current architectural style
with Islamic architecture can produce meaning in it.

In its development, there are mosque architectural works that have elements of a
combination of Islamic architectural styles, postmodern architectural styles, such as the Al-lrsyad
Mosque building in Bandung. The combination of Islamic and postmodern architectural styles is
important in the modern era so as not to lose cultural values. The purpose of this research is to
understand architectural styles, to reveal the combination of architectural styles and meanings
that occur at the Al-Irsyad Mosque.

This research was conducted by conducting building data through field surveys, 3D
redrawing, and interviews with the building architect of the Al-Irsyad Mosque. The theories used
to analyze this are Islamic architectural theory, postmodern architectural theory (Neo-
vernacular), structuring principles; building anatomy; and relations of function, form and
meaning.

This study shows the style that the architecture that occurs in the Al-Irsyad Mosque
building in Kota Baru Parahyangan Bandung shows a combination of Islamic architectural styles
and neo-vernacular architecture, which is dominated by Islamic architecture, this can be seen in
its architectural expression, both on exterior elements. nor the interior.

The benefits of this research are expected to contribute to mosques, which will build and
follow architectural developments while preserving cultural values and paying attention to the
local environmental context. This research is also expected to contribute to the learning process,
which can be applied in the process of designing and building architecture.

Keywords: style, architecture, Islam, postmodern, neo-vernacular
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1.1.

BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Masjid merupakan tempat peribadatan umat muslim. Selain sebagai tempat ibadah,
masjid merupakan the center of activites yaitu pusat kehidupan komunitas muslim dan
juga sebagai pusat kebudayaan sebagai wadah sarana belajar-megajar, berdiskusi,
berkumpul, bermusyawarah, dan tempat kegiatan perayaan hari besar.

Arsitektur pada masjid terus berkembang seiring berjalannya waktu mengikuti
perkembangan zaman, hal ini terjadi karena perkembangan kebutuhan masyarakat dan
budaya yang ada. Maka, tidak ada bentuk masjid yang pasti. Namun, bangunan masjid
sebaiknya dapat mencerminkan identitas lingkungannya melalui desain pada arsitektur
masjidnya. v

Bentuk sebuah masjid dapat terlahir dari berbagai macam proses yang terkait
dengan kondisi lingkungan, budaya setempat serta budaya islam itu sendiri, sehingga
menghasilkan makna tersendiri yang dapat di ekspresikan pada gaya arsitekturnya
sebagai bangunan dengan fungsi tempat ibadah. Indonesia merupakan negara dengan
mayoritas penduduknya beragama Islam. Hingga saat ini, perkembangan arsitektur
masjid terus beradaptasi, hal ini dapat dilihat dari munculnya beragam gaya arsitektur
masjid yang semakin beragam. Melalui gaya arsitektur, ekspresi dan bentuk desain
bangunannya, makna yang ingin disampaikan akan tersampaikan kepada penggunanya.

Hal-hal diatas menjadi latar belakang perlunya isu mengenai arsitektur yang dapat
beradaptasi dan berkembang mengikuti perkembangan zaman dengan tetap
memperhatikan konteks bangunan tersebut. Terciptanya aspek estetika yang dihasilkan
oleh gaya arsitektur nya sebagai identitas bangunan itu sendiri yang dihasilkan dari
seluruh elemen pelingkup bangunan menghasilkan estetika yang didalamnya dapat
menghasilkan sebuah makna tersendiri.

Dalam hal ini salah satu contoh karya arsitektur yang memiliki gaya arsitektur yang
unik dan memiliki respon baik terhadap kondisi sekitarnya adalah Masjid Al-Irsyad,
yang paling jelas dapat dilihat bahwa ekspresi bangunan yang dimiliki Masjid Al-
Irsyad tidak seperti masjid pada umumnya di Indonesia yang menggunakan kubah.
Kubah merupakan salah satu elemen yang terdapat dalam bangunan masjid pada

umumnya yang dikenal oleh mayoritas masyarakat Indonesia. Namun dengan tidak



adanya kubah, identias islam tidak hilang dari bangunan Masjid Al-Irsyad. Oleh karena
itu Masjid Al-Irsyad dipilih sebagai objek penelitian. Masjid Al-Irsyad merupakan
sebuah masjid yang terletak di JI. Parahyangan Kota Baru Parahyangan, Bandung.
Masjid ini memiliki bentuk yang unik yaitu persegi. Tidak adanya kubah yang hampir
selalu menjadi karakteristik dari masjid pada umumnya menjadi suatu hal yang
menarik dari bangunan ini. Arsitektur masjid Al-lrsyad menggunakan batu yang
disusun sebagai fasad utama sebagai salah satu elemen pelingkup bangunan yang
menjadi identitas bangunan tersebut. Hal ini menjadikan karya arsitektur memiliki
karakter dan makna tersendiri . Namun, perlu dilakukan penelitian lebih dalam lagi
untuk mengetahui bagaimana wujud gaya arsitektur masjid Al-lrsyad Kota Baru
Parahyangan, Bandung yang mengandung perpaduan antara arsitektur islam dan
arsitektur postmodern sehingga menghasilkan gaya arsitektur tersendiri.

Avrsitektur merupakan sebuah indikator yang dapat mengidentifikasi budaya, setiap
daerah memiliki tipe dan bentuk arsitektur yang bereda-beda sesuai dengan keadaan
alam yang dimilikinya. Selain itu fungsi bangunan juga mempengaruhi tipe dan bentuk
arsitekturnya. Dengan melilhat perkembangan yang dimiliki penduduk setempat, dapat

ditelusuri makna dan nilai-nilai yang dimiliki oleh masyarakat pada daerah itu.

1.2. Pertanyaan Penelitian
Pertanyaan-pertannyaan yang dibahas pada penelitian ini terkait dengan isu dan fenomena

yang sedang terjadi saat ini, untuk itu pertanyaan ini meliputi :

1. Apa yang dimaksud dengan gaya arsitektur pada penelitian ini?
2. Bagaimana wujud gaya arsitektur yang terjadi pada Masjid Al- Irsyad ?
3. Bagaimana dominasi yang tewujud dari gaya arsitektur yang terjadi pada

arsitektur Masjid Al- Irsyad?

1.3.  Tujuan Penelitian
Penelitian yang dilakukan pada objek arsitektur Masjid Al-Irsyad di Kota Baru
Parahyangan, Bandung ini bertujuan untuk:
1. Mengetahui dan memahami apa yang dimaksud dengan gaya arsitektur.
2. Mengetahui dan mengidentifikasi konsep T konsep yang terkait secara
signifikan mempengaruhi gaya arsitektur berdasarkan aspek fisik dan non
fisik.



3. Memahami aspek dominasi gaya arsitektur sebagai hasil interpretasi pada
wujud bentuk ditinjau dari fungsi, bentuk, dan makna bangunan Masjid
Al-Irsyad di Kota Baru Parahyangan, Bandung.

4, Perpaduan gaya arsitektur yang merujuk pada arsitektur islam dan
postmodern tidak terlepas dengan konsep filosofi dasar karya rancangan
bangunan Masjid Al-Irsyad di Kota Baru Parahyangan, Bandung ini dapat
menghasilkan identitas baru yang mewakili arsitektur setempat.

1.4, Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini diharapakan dapat memberikan kontribusi berupa metoda
beserta pengetahuan teori yang berguna untuk proses perancangan arsitektur, khususnya
untuk arsitek agar lebih memahami bagaimana merancang dengan memadukan gaya

arsitektur islam dan postmodern, dengan tetap memperhatikan keadaan lingkungan sekitar.

1.5. Ruang Lingkup Penelitian v

Pada penelitian ini fokus penelitian dibatasi dengan ruang lingkup. Pembahasan-
pemahasan yang menjadi fokus penelitian adalah sebagai berikut:

Pembahasan penelitian Gaya Arsitektur Bangunan Masjid Al-Irsyad di Kota Baru
Parahyangan, Bandung ini dikupas secara keseluruhan, baik dari sisi aspek fisik (bangunan)
dan non fisik (konsep atau makna dibalik bentuk).

Pembahasan penelitian didasari pada gaya arsitektur yang dihasilkan dari arsitektur
islam, dan arsitektur postmodern (Neo-vernakular) pada bangunan Masjid Al-Irsyad Kota
Baru Parahyangan, Bandung. '

Objek Penelitian yang diambil adalah bangunan Masjid Al-Irsyad di Kota Baru
Parahyangan, Bandung. Ruang lingkup penelitian yang akan di bahas pada penelitian ini
meliputi, lingkungan tapak, tatanan ruang dan elemen pelingkup bangunan (pelingkup

atap, dinding, dan lantai) serta ornamen.



1.6.

Kerangka Penelitian

GAYA ARSITEKTUR BANGUNAN MASITID
AL-IRSYAD DI KOTA BARU PARAHYANGAN BANDUNG

LATAR BELAKANG

Perkembangan arsitektur masjid dengan pencampuran gaya arsiteltur vang mencerminkan identitas linglimgannya

TUJUAN PENELITIAN
1. Mengetahui dan mempelajari konsep konsep yvang mempengaruhi terbentulmya gaya arsitelktur pada bangunan
Masjid Al-Irsvad berdasarkan aspek fisik dan non fisik.
2. Memahami aspek dominazi gava arsitektur sebagai hasil interpretasi pada wujud bentuk ditinjau dan fiungsi,
bentuk, dan malma bangunan Masjid Al-Trsvad di Kota Baru Parahyvangan, Bandung.

PERTANYAAN PENELITIAN
1. Apa yang dimaksud dengan gaya arsitektur pada penelitian ini?
2. Bagaimana wujud perpaduan gava arsitelfur vang terjadi pada Masjid Al-Irsyad?
3. Bagaimana dominasi vang terwujud dan perpaduan gava arsitektur vang terjadi pada Masjid Al Irsyad?
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